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Abstract: PT. Boga Putra Sakti is a company engaged in culinary has several restaurants that
Suteki Sushi, penyetan Cok, and Waroeng Sapiku. Penyetan Cok one branch located in BG
Junction Surabaya in the process of supply of raw materials. Inventories of raw materials,
especially dishes ordered by the supervisor 2 times a week. The problem that occurs is the
supervisor uses estimates, the impact strengths and weaknesses in the supply of raw materials. To
overcome these problems, we need a solution that is designing and building applications supply of
raw materials at the restaurant Penyetan Cok which is BG Junction Surabaya by using the
calculation process of forecasting methods Exponential Smoothing Winters. This research resulted
in applications using the raw material inventory forecasting methods Exponential Winters
smoothing on Penyetan Cok, which is able to predict the needs of the raw materials side dish for 3
days in advance so that it can help the problems of shortage and excess inventory of raw
materials, especially dishes. In addition, this application generates reports of raw raw demand
periods, the comparison of the period of raw materials, raw material usage result of the

comparison period, and the results of the evaluation of raw material usage period.
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PT. Putra Boga Sakti adalah perusahaan
yang bergerak dibidang kuliner yang memiliki
beberapa restoran yaitu Suteki Sushi, Penyetan
Cok, dan Waroeng Sapiku. Setelah sukses
membuka restoran Suteki Sushi, PT Putra Boga
Sakti membuka Penyetan Cok. Nama tersebut
diambil dari sebuah kata yang menjadi ciri khas
komunitas masyarakat Jawa Timur khususnya
Surabaya dan sekitarnya, tetapi penyetan cok
tidak membuka outlet terlebih dahulu di
Surabaya melainkan penyetan ini pertama kali
buka di Jakarta sejak tahun 2013. Setelah sukses
buka di Jakarta penyetan cok membuka outlet di
Surabaya, sehingga sampai saat ini Penyetan
Cok ini telah memiliki 18 cabang. Penyetan Cok
menyediakan menu lauk penyetan, menu sambel
dan menu paketan. Untuk menjaga ketersediaan
menu, maka perusahaan telah berupaya untuk
menjaga ketersediaan bahan baku.

Salah satu cabang Penyetan Cok yang
berlokasi di BG Junction memiliki proses bisnis
untuk persediaan bahan baku. Kantor penyetan
cok memberikan order bahan baku seminggu 2
kali. Dimana bahan baku ini adalah beras, ayam,
ikan, bebek, lele, bandeng dan sambal yang ada
3 macam (bawang mateng, tomat dan ijo).
Sedangkan untuk sayuran penyetan cok sudah
memiliki supplier yang setiap hari order.

Permasalahan yang terjadi pada
penyetan Cok adalah Proses persediaan bahan
baku khususnya lauk pada BG Junction dimulai
ketika supervisor memesan bahan baku pada
kantor penyetan cok. Sebelum memesan
supervisor meminta staf gudang untuk melihat
bahan baku lauk yang sudah habis di dalam
kulkas. Setelah staf gudang melihat dan
mencatat persediaan bahan baku lauk, staf
gudang memberikan catatan bahan baku lauk
kepada supervisor untuk memesankan bahan
baku lauk yang harus dipesan. Supervisor
memesan bahan baku lauk kepada kantor
penyetan cok. Bahan baku yang sudah di pesan
bisa menyimpan selama tiga hari. Setelah tiga
hari, supervisor harus memesan kembali untuk
hari berikutnya. Pada proses ini Supervisor
menentukan permintaan bahan baku tanpa
menggunakan metode akan tetapi hanya
berdasarkan perkiraan. Hal ini mengakibatkan
sering terjadi kelebihan dan kekurangan bahan
baku lauk yang disimpan dalam kulkas.

Untuk menyelesaikan permasalahan
yang terjadi, aplikasi ini menerapkan metode
peramalan agar dapat mengetahui permintaan
untuk akan datang. Menurut Gaspersz (2002),
berpendapat bahwa peramalan adalah metode
untuk memperkirakan suatu nilai di masa depan
dengan menggunakan data masa lalu.
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Dalam peramalan untuk menentukan
metode yang digunakan, membutuhkan uji pola
data. Software yang digunakan untuk
menentukan data peramalan yaitu software
minitab.  Pengelolahan data ini, untuk
mengetahui pola data pemintaan Penyetan Cok.

Eksponential Smoothing Winters adalah
salah satunya teknik yang harus diperhatikan
adalah ketika meramalan data runtut waktu
bersifat musiman.

Metode  Eksponential ~ Smoothing
Winters dapat mengatasi faktor pola musiman
dan trend secara langsung dan metode ini juga
dapat digunakan untuk mengolah data
kuantitatif. Keuntungan yang didapat dari
metode Eksponential Smoothing Winters dapat
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
melakukan peramalan data yang memiliki pola
data musiman dan trend.

Berdasarkan uraian di atas maka
Penyetan Cok membutuhkan sebuah Aplikasi
Peramalan  persediaan. Peramalan  dengan
menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial
Winter dalam menyelesaikan masalah yang ada.

METODE PENELITIAN

Metode eksponensial smoothing dari
winter merupakan salah satu metode dari
berbagai macam metode eksponensial smoothing
untuk jenis data kuantitatif dan runtut waktu.
Menurut Arsyad (2001), pengertian dari data
runtut waktu adalah data yang dikumpukan,
dicatat dan diobservasi sepanjang waktu secara
berurutan. Metode eksponensial smoothing
winters menggunakan persamaan tambahan yang
digunakan untuk mengestimasi adanya pengaruh
faktor musim. Estimasi tersebut dinyatakan
dalam suatu indeks musiman dan dihitung
dengan persamaan pemulusan eksponensial.

Perumusan tersebut memperlihatkan
bahwa estimasi indeks musiman (Y¢ 1AY)
dikalikan dengan ¢. alasan mengapa Y,
dibagikan A; adalah menyatakan nilainya
sebagai suatu indeks, agar dapat dihitung rata-
ratanya dengan indeks musiman yang dihaluskan
sampai periode t-1. Keempat persamaan yang
digunakan dalam model winter adalah sebagai
berikut:

Eksponensial Smoothing

A=t G- @) (AL +T)

Estimasi Trend

T =BA-AD+A=-L)T,

.......................................................................... (5)
Estimasi Musiman

s, = #L—‘ + @ 40S, .
......................................................................... (6)
Ramalan pada periode p di masa datang

Yt+p = (At +Tt p)St—L+p
.......................................................................... @)

System Development Life Cycle (SDLC)
Pressman (2015), di dalam SDCL
terdapat beberapa model diantaranya adalah
model waterfall, disebut sebagai siklus hidup
kalsik, yang memberikan secara sistematis,
dalam pendekatan sekuensial berfungsi untuk
menyebarkan  perangkat  lunak, proses
communication, planning, kemudian modelling,
construction, dan terakhir deployment yang
berkelanjutan dari selesainya software.

Communication

Gambar 1. Tahap-tahap SDLC model waterfall

Penelitian yang digunakan untuk
analisa dan sistem perancangan adalah metode
SDLC vyaitu System Development Life Cycle
dengan model waterfall yang dilakukan
berdasarkan observasi tempat dan wawancara
pada perusahaan, berikut adalah tahap pada
model waterfall:
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Tahapan berikutnya Modelling adalah  penentuan alpha beta gamma yang dijelaskan
tahapan yang menjelasakan poin-poin yang ada  pada gambar 4.
seperti System flow Chart, kemudian Context System Flow Penentuan Alfa Beta Gamma
Diagram, DFD, dan Rancangan Basis Data. tafGuehng Sisem

Berikut proses yang dapat dijelaskan.

System Flow Maintenance Data Bahan
Baku

Pada alur sistem ini menjelaskan
tentang maintenance data bahan baku yang
merupakan data master untuk menambahkan,
merubah isi data dan menghapus data. Berikut A
ini merupakan salah satu data maintenance yaitu e ommme
maintenance data bahan baku pada gambar. I ‘_[

kesalahan

Menampilkan bahan

Pilih Bahan Baku baku lauk dan
Lauk

Periode permintaan Permintaan

Maintanance data bahan Baku l

Hasil alpha beta Nilai Alfa, beta,
gamma terbaik gamma terbaik

Staf Gudang Sistem

ilkan form Simpan alpha beta
¥ parameter
@ data bahan baku gamma terbaik
Pesan simpan
berhasil

Form data bahan

baku

Menyimpan data
Inputkan data bahan bahan baku
baku

]

Mengubeh data =
data bahan baku bahan baku @m

hase

Gambar 4. System Flow penentuan alpha beta
gamma

System flow peramalan

] e Pada system flow ini menjelaskan

e | tentang sistem peramalan yang merupakan
Simpan da o peramalan Eksponensial Smoothing Winters

J untuk peramalan kan bahan baku selanjutnya

s yang dilakukan oleh staf gudang. Pada alur

sistem ini menjelaskan bagaimana pengguna

Phase

Gambar 3. System Flow Maintanance data melakukan  proses peramalan yang akan
bahan baku diramalan dengan menampilkan parameter yang

terbaik dan memilih bahan baku. Setelah pilih

System Flow Penentuan Alpha Beta bahan baku sistem melakukan proses peramalan

dan meyimpan hasil perhitungan peramalan pada
aplikasi ini. Berikut ini adalah system flow
peramalan yang dijelaskan pada gambar 5.

Gamma

Pada system flow ini menjelaskan
tentang sistem penentuan alpha beta gamma
yang merupakan data parameter untuk mencari
alpha beta gamma terbaik dan menyimpan data
parameter yang dilakukan oleh staf gudang. Pada
alur sistem ini menjelaskan bagaimana pengguna
melakukan proses pilih bahan baku. Sistem akan
menampilkan data bahan baku dan periode
permintaan. Setelah itu penguna mencari alpha
beta gamma secara random dengan menghitung
nilai kesalahan terkecil. Kemudian pengguna
mendapatkan alpha beta gamma terbaik pada
aplikasi ini. Berikut adalah system flow
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System Flow Perhitungan Peramalan Exponensial Smoothing

Staf Gudang Sistem

menu utama

]

form
perhitungan
peramalan untuk 3
hari

mulai

|

Pilih perhitungan parameter
ramalan

el

Form
perhitungan ¢
peramalan

Permintaan

Detil
Permintaan

perhitungan

Proses
peramalan

l

Simpan hasil
perhitungan
peramalan

Il

peramalan

Pilih bahan baku
lauk yang akan
diramalkan

Hasil peramalan

Selesai

Phase

Gambar 5. System Flow Peramalan

System flow Laporan

Pada system flow ini menjelaskan
tentang laporan yang merupakan hasil peramalan
untuk melihat hasil peramalan bahan baku
selama 3 hari kedepan yang dilakukan oleh
supervisor. Pada alur sistem ini menjelaskan
bagaimana pengguna melakukan  memilih
periode dan bahan baku. Sistem akan
menampilkan laporan persediaan bahan baku
pada aplikasi ini. Berikut ini adalah system flow
laporan persediaan bahan baku khususnya lauk
yang dijelaskan pada gambar 5.

System flow Laporan

supervisor Sistem

Menampilkan perhitungan

Pilih periode dan laporan persediaan
bahan baku lauk seluruh tiap bahan
yang akan dilihat baku

Bahan baku

Laporan
persediaan
bahan baku

Phase

Gambar 6. System Flow Laporan

Context Diagram

Perancangan untuk membangun
aplikasi persediaan bahan baku pada
Restoran Penyetan Cok menggunakan

Context diagram. Context diagram pada aplikasi
ini terdapat tiga entitas yaitu staf penjualan, staf
gudang, dan supervisor. Context diagram yang
dibuat berdasarkan alur data yang berjalan pada
sysflow yang sudah dibuat.

Diagram yang dibuat berdasarkan acuhan pada
aliran data yang terdapat didalam alur sistem
yang telah dibuat. Berikut adalah gambar context
diagram

nama bahan balu lauk

plindaiz perhiingen pemrelan

pilindata bahan baku lauk
‘data bahan baku lauk

saf qudang

staf penjusian

dta pemintzan

tampi detabaten bk lak
nila spha beta gama
s sl peamdan

{ampl etz perminizn ,

eplicasi ersedaen bafen baku

m

ill pefode
bita pengav i
‘el ddta peganai e

l3pran pesedian paan|paku

supenisar

Gambar 6. Context Diagram

Data Flow Diagram

Proses yang ada saat ini pada data flow
diagram atau DFD level 0 merupakan proses
persediaan bahan baku. DFD level 0 ini terdapat
empat proses diantaranya yaitu maintenance
data, menentukan alpha beta gamma, peramalan
eksponensial smoothing winter, dan pembuatan
laporan. Selain terdapat pada DFD level O ini
memiliki tiga entitas yaitu supervisor, staf
penjualan dan staf gudang. DFD level 0 juga
memiliki tujuh data store yaitu data permintaan,
data bahan baku, data pegawai, data parameter,
data detil permintaan, data perhitungan, dan data
detil peramalan.

Rancang Basis Data

ERD atau perancangan basis data
merupakan representasi model basis data yang
berasal dari perancangan DFD. ERD atau
perancangan basis data mempunyai dua bagian,
yaitu CDM dan PDM.
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Conceptual Data Model (CDM) pada | Mujaer

rancangan ini menggambarkan relasi antara tabel
yang satu dengan tabel yang lain. Dalam
perencanaan database ini terdapat 7 tabel
diantara lain tabel data pegawai, data bahan
baku, data permintaan, data detil permintaan,
data parameter, data detil peramalan dan data
perhitungan. Berikut adalah gambar PDM.

e data perhifungan
userneme  vachani0) p =L
pazsvord vathar50) ha‘s'l F’:_‘a""“" :‘“‘ -
& varcharE) 1gl petitungan  date
b o E N —
Mpsgawsi  vadharfi)) g | ——————————
data pemintazn dats datil peranlan
nopemintsan \archar(il) idperhiingan  amhar(l0) <
gl pemintaan daie id parameter warhar(il)  <ki>
id parminkan sarchariil) <ple id detil pamintan )amhal{IO} <43
Hpgaws  ertar(il) <& t int
" int
at decmali3 3)
t deamali33)
dats detil pemintasn o decmalgd)
jumih permintaan int yp deamalf33)
id defl permintzan warchar10) <ple g deamali33)
Wpemingan  archar10) <> = decmais3)
Wbatenbaly  archaf10) 2> ot deamalig3)
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idbahanbaku emhar(il) <k

Gambar 7. Physical Data Model

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan ini
menjelaskan  implementasi  aplikasi  dari
persedian bahan baku menggunakan metode
peramalan yang sudah dibuat berdasarkan hasil
dari analisa dan rancangan sistem yang sudah
dibuat.

Aplikasi persediaan bahan baku ini
dibuat berdasarkan permasalahan yang ada yaitu
sering terjadinya kelebihan dan kekurangan
bahan baku lauk yang disimpan dalam kulkas,
dikareakan supervisor menentukan permintaan
bahan baku tanpa menggunakan metode hanya
berdasarkan perkiraan. Berikut data tabel
persediaan bahan baku lauk 1 desember — 5
desember 2016.

Tabel 1. Tabel Persediaan Bahan Baku Lauk 1
Desember — 5 Desember 2016.

| 60 | 46 | 14

Ayam 50 44 6
Bebek 24 26 (-2)
Lele 66 68 (-2)
Iga 20 17 3
Gurami | 20 29 (-9)
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Untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi, dapat mengetahui permintaan pada masa
yang akan datang diterapkan sebuah metode
peramalan. Penentuan metode yang dapat
dilakukan dalam peramalan adalah uji pola data
yang bertujuan untuk mengetahui pola data
pemintaan Penyetan Cok.

Eksponential Smoothing Winters dari
Winters (Arsyad, 2001) adalah teknik yang dapat
diperhatikan dalam meramalkan sebuah data
runtut waktu yang bersifat pola musiman.

Metode  Eksponential ~ Smoothing
Winters merupakan salah satu yang dapat
digunakan untuk mengolah data kuantitatif.
Metode Eksponential Smoothing Winters bisa
mengatasi faktor musiman dan trend secara

langsung. Keuntungan yang didapat dari
Eksponential ~ Smoothing ~ Winters  adalah
mempunyai kemampuan yang baik dalam

meramalkan data yang memiliki pola data trend
dan musiman.

Berikut implementasi dalam
menyelesaikan permasalahan sering terjadinya
kelebihan dan kekurangan bahan baku lauk yang
disimpan dalam kulkas.

A. Halaman Bahan Baku

Halaman Data bahan baku merupakan
Data bahan baku khususnya lauk untuk
mengelola data bahan baku yang dilakukan oleh
staf gudang. Pada sub menu data bahan baku
terdapat button tambah data, ubah data dan
hapus data. Berikut tampilan halaman data bahan
baku.

-]

axsi
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- 2
Gambar 8. Halaman Bahan Baku

B. Halaman Data Permintaan

Halaman data permintaan merupakan
form data permintaan untuk memasukkan data
permintaan. Data ini nantinya akan diperlukan
untuk proses pencarian parameter dan proses
peramalan. Berikut tampilan halaman data
permintaan.
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Gambar 9. Halaman Data Permintaan

Jika pengguna mengisi data permintaan
maka pengguna menyimpan data permintaan
kedalam database.

C. History Data Permintaan

Pada saat pengguna login sebagai staf
penjualan, maka halaman history data
permintaan. Menu ini  berfungsi  untuk
menampilkan history pada data permintaan yang
dilakukan. Berikut adalah tampilan history data
permintaan.

o
Gambar 10. History Data Permintaan

D. Halaman Penentuan Parameter

Halaman data parameter merupakan
form data parameter untuk menentukan
parameter terbaik. Adapun fungsi button hitung
yang berfungsi untuk mencari alpha beta gamma
yang terbaik. Button simpan berfungsi untuk
menyimpan parameter terbaik setelah mencari
alpha beta gamma. Fungsi gridview terdapat
random parameter berfungsi untuk menampilkan
random parameter alpha beta gamma mulai 0,1
sampai 0,9 dan mencari MSE yang terkecil
sebagai parameter terbaik. Fungsi gridview lain
berfungsi untuk menampilkan proses mencari
nilai MSE setiap kombinasi parameter. Fungsi
gridview atas berfungsi untuk menampilkan nilai
parameter terbaik setiap bahan baku. Berikut
tampilan halaman penentuan parameter.

=
Gambar 11. Halaman Penentuan Parameter

Jika pengguna mengisi dengan benar
maka hasil parameter terbaik muncul. Hasil

mencari parameter terbaik akan disimpan ke
database.

E. Halaman Peramalan

Halaman  peramalan  merupakan  form
peramalan untuk mencari peramalan permintaan
bahan baku. Form peramalan ini pengguna
memasukan nama bahan baku, sehingga
penggunaan parameter mengambil parameter
terbaik yang sudah tersimpan didalam database.
Button ramal berfungsi untuk memulai proses
peramalan menggunakan metode peramalan.
Button simpan berfungsi untuk menyimpan hasil
peramalan yang sudah dilakukan. Gridview hasil
berfungsi untuk menampilkan hasil peramalan
bahan baku untuk 3 hari kedepan. Berikut
tampilan Halaman Peramalan.

Gambar 10. Halaman Peramalan

Jika pengguna menginputkan data
bahan baku dan tanggal peramalan maka
pengguna  melakukan  peramalan.  Hasil
peramalan akan langsung tersimpan kedalam
database.

E. Halaman Laporan Peramalan

Halaman laporan merupakan form
laporan persediaan bahan baku digunakan untuk
menampilkan hasil dari perhitungan peramalan
yang dilakukan oleh supervisor. Berikut
tampilan halaman laporan peramalan persediaan
bahan baku.

Gambar 11. Halaman Laporan Peramalan
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KESIMPULAN

Setelah dilakukan perencanaan, analisis,
perancangan, dan uji coba dalam aplikasi
persediaan bahan baku lauk pada Restoran
Penyetan Cok di BG Junction Surabaya. Maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini menghasilkan  Aplikasi
Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode
Peramalan Eksponensial Smoothing Winter.
Aplikasi ini dapat menentukan nilai parameter
terbaik dan nilai kesalahan atau MSE kurang
dari 1 dengan menggunakan data lebih dari sama
dengan 50.
2. Aplikasi ini menghasilkan laporan
permintaan bahan baku yang sudah diramalkan
untuk tiga hari selanjutnya.
3. Aplikasi ini juga menampilkan informasi
berupa diagram, diantaranya yaitu:
Hasil permintaan bahan baku periode, hasil
perbandingan bahan baku periode, hasil
perbandingan pemakaian bahan baku periode,
hasil evaluasi penggunaan bahan baku periode.
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